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ABSTRAK

PENGARUH MODERNISASI SISTEM PERPAJAKAN, KUALITAS
PELAYANAN, DAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK TERHADAP
PENGGUNAAN SELF ASSESSMENT SYSTEM
(Studi Empiris pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Palembang)

_ . Oleh:
Alyu Rizki Saputra Bangsawan

Self Assessment System adalah sistem yang digunakan untuk mempermudah
kegiatan perpajakan, dimana sistem ini memberikan kepercayaan kepada wajib
pajak untuk melakukan kegiatan perpajakannya. SelfAssessment System diukur dari
scberapa besar para wajib pajak memanfaatkan sistem dalam melakukan kegiatan
pelaporan dan pembayaran pajaknya. Populasi pada penelitian ini seluruh wajib
pajak yang terdaftar per tahun 2024. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik
Accidental Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang wajib pajak orang
pribadi. Tenik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan software SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel modemisasi sistem perpajakan berpengaruh terhadap penggunaan
self assessment system, dikarenakan sebagian besar wajib pajak sudah
menggunakan sistem pelaporan online. Kepatuhan wajib pajak berpengaruh
terhadap penggunaan self assessment system, dikarenakan sebagian besar wajib
pajak sudah menaati peraturan perpajakan. Variabel kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan self assessment system, dikarenakan wajib pajak
tidak langsung mendapatkan layanan dari fiskus karena aktivitas perpajakan wajib
pajak dilakukan secara online.

Kata Kunci: Self Assessment System, Modemisasi Sistem Pajak, Kualitas
Pelayanan, dan Kepatuhan Pajak.

Pembimbing,

Anisa Listya, S.E., M.Si., Ak
NIP. 198812102019032017
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Akuntansi

Dr. Hasni Yusriantl, S.E. M.A.A.C., Ak., CA.
NIP. 197212152003122001



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TAXATION SYSTEM MODERNIZATION, SERVICE
QUALITY, AND TAXPAYER COMPLIANCE ON THE USE OF THE SELF
ASSESSMENT SYSTEM
(Empirical Study at the Pratama Ilir Barat Tax Service Office, Palembang)

By:
Alyu Rizki Saputra Bangsawan

Self Assessment System is a system designed to facilitate taxation activities,
granting taxpayers the trust to manage their tax obligations independently. The
effectiveness of the Self Assessment System is measured by the extent to which
taxpayers utilize it for tax reporting and payment. The population of this study
consists of all registered taxpayers as of 2024. The sampling technique used is
Accidental Sampling, with a total sample of 100 individual taxpayers. The
analytical method applied is multiple linear regression analysis using SPSS version
27. The results of this study indicate that the variable of tax system modernization
influences the use of the Self Assessment System, as the majority of taxpayers have
adopted online tax reporting. Taxpayer compliance also affects the use of the Self
Assessment System, as most taxpayers adhere to tax regulations. However, the
variable of service quality does not influence the use of the Self Assessment System,

since taxpayers do not receive direct services from tax officers, as their taxation

activities are conducted online.

Keywords: Self Assessment System, Tax System Modernization, Service Quality, and
Tax Compliance.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak menjadi sumber penerimaan negara yang menjadi peran penting dari
tahun ke tahun. Pajak yang ada di Indonesia mempunyai dampak yang sangat
besar dalam sistem pembangunan dan sosial negara, baik itu di pusat atau
daerah. Selain itu pajak juga menjadi sumber negara dalam memperoleh
pendapatan yang sangat besar. Negara mempunyai pendapatan yang sangat
besar digunakan untuk membiayai berbagai program-program dari pemerintah,
baik itu kesehatan, kesejahteraan sosial, pendidikan, infrastruktur dan hal-hal
yang masih menyangkut tentang kepentingan negara dan masyarakat, dengan
kata lain adalah pajak bersifat memaksa dan akan di gunakan untuk masyarakat
dan negara, seperti yang sudah tercantum dalam UUD 1945 Pasal 23 A yang
berbunyi “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan

negara diatur dengan undang-undang”.

Alokasi dana untuk pembangunan nasional, pajak dipakai sebagai dana
dalam membangun proyek-proyek besar seperti jalan tol, bandara, pelabuhan,
dan jembatan yang dapat mendukung pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sosial. Alokasi pada tingat daerah, pendapatan pajak
menjadikan pemerintah daerah untuk memberikan dana untuk kepentingan
pelayanan masyarakat daerah tersebut, seperti pembuatan jalan di daerah
tertinggal, membuat fasilitas kesehatan seperti rumah sakit daerah atau

puskesmas, dan membangunan fasilitas pendidikan agar menopang pendidikan



di daerah sekitar, sehingga Keberadaan pajak memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak (Azizah, 2020). Pajak juga
memiliki peran redistribusi pendapatan, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan
membuat pemerintah agar lebih memperhatikan pemerataan pembangunan

antar daerah sekitar.

BLT (Bantuan langsung tunai), subsidi pangan, dan program pemberdayaan
masyarakat juga di tanggung oleh pajak, dengan tujuan agar tingkat kemiskinan
berkurang dan kualitas hidup masyarakat meningkat. Oleh sebab itu, pajak
berfungsi sebagai instrumen keuangan pemerintah serta menjadi alat utama
dalam membangun keberhasilan program pembangunan dan meningkatkan

kesejahteraan sosial masyarakat.

Dalam menjalankan program pembangunan, pemerintah membutuhkan
banyak sekali dana yang besar dari penerima pajak. Pendapatan negara
bersumber dari berbagai pos, termasuk hasil pengelolaan kekayaan alam, aset
negara, denda, warisan, hibah, dan pajak. Pajak merupakan iuran wajib
masyarakat yang ditetapkan berdasarkan undang-undang, tanpa adanya imbalan

langsung, dan digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan (Datu et al.,

2020).

Pajak bukan sekedar menjadi instrumen dalam urusan fiskal, Pajak menjadi
landasan bagi kemajuan sosial ekonomi dan stabilitas di Indonesia. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), Pajak Merupakan Kontribusi wajib



kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Terdapat dua cara dalam penerimaan pajak yaitu paja
langsung dan tidak langsung. Penerimaan pajak langsung contohnya pajak
penghasilan, sedangkan penerimaan pajak tidak langsung contohnya pajak

pertambahan nilai, bea materai, bea balik nama (Amanda et al., 2023).

Sistem pemungutan pajak di indonesia terbagi menjadi tiga, yang pertama
Official Assessment system. Pada masa masih diberlakukannya Official
Assessment system, sistem perpajakan ini besarnya pajak yang terutang
ditetapkan sepenuhnya oleh institusi pemungut pajak. Wajib pajak dalam hal ini
bersifat pasif dan menunggu penyampaian utang pajak yang ditetapkan oleh
institusi pemungut pajak (DJP, 2025). Jadi, wajib pajak memiliki peran utama
dalam menghitung, menetapkan, serta menagih besaran pajak yang kita miliki.
Sistem ini juga memberikan beban tugas yang besar dalam melakukan
perhitungan, penetapan, dan penagihan dan juga petugas pajak seringkali terjadi

kesalahan berupa ketidakakuratan dalam melakukan penetapan pajak.

Self Assesment Sistem digunakan secara penuh di Indonesia setelah
diundangkannya Undang-undang nomor 6 tahun 1983 Tentang Ketentuan
Umum Dan Tata Cara Perpajakan. Berawal dari itulah Official Assessment
System tidak lagi di berlakukan dan diganti dengan Self Assessment System
(Imron Rizki A., 2018). Menurut Zega (2019), dalam rangka peningkatan upaya

penerimaan pajak pemerintah melakukan perubahan mendasar dengan



dikeluarkannya Ketentuan Umum dan Tata CaraPerpajakan mengubah sistem
pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia yaitu digunakannya self
assessment system. Menurut sistem perpajakan ini, besarnya pajak yang
terutang ditetapkan oleh wajib pajak. Dalam hal ini, kegiatan menghitung,
memperhitungkan, menyetorkan dan melaporkan pajak yang terutang dilakukan
oleh wajib pajak (DJP, 2025). Peran institusi pemungut pajak hanyalah
mengawasi melalui serangkaian tindakan pengawasan maupun penegakan
hukum (pemeriksaan dan penyidikan pajak). Self Assessment System
berbanding terbalik dengan Official Assessment System, para wajib pajak harus
menghitung, melaporkan, dan membayar pajak sendiri sesuai dengan pajak
terutang dan peraturan pajak yang berlaku. Wajib pajak harus lebih memahami
tentang dasar-dasar perpajakan dan mampu jujur atas perhitungan pajaknya
masing-masing. Sistem 1ni juga sangat berpengaruh terhadap perilaku
seseorang dalam hal transparansi, karena wajib pajak berkewajiban
menyampaikan semua informasi yang relevan secara jujur dan akurat dalam

menyampaikan laporan pajak.

Selain itu untuk sistem terakhir yang ada di Indonesia adalah Withholding
System, Withholding system, yaitu sistem penentuan pajak yang didasarkan
pada campur tangan pihak ketiga (bukan wajib pajak atau pegawai pajak)
sebagai biro jasa yang mewakili kepentingan wajib pajak dan negara (Suastika,
2021). Sistem ini memberikan wewenang kepada pihak ketiga (lembaga
pemungut pajak) untuk menghitung, menetapkan, dan memungut besarnya

pajak dari rakyat, dimana keadaan ini biasanya di negara-negara besar yang



penduduknya dan tingat kesibukannya tinggi. Seperti contoh umumnya pada
sistem ini ada pada PPh pasal 21 yang berlaku pada pemilik usaha terhadap

orang penerima gaji.

Sistem informasi teknologi saat ini telah berkembang sangat pesat dan
mampu memberi manfaat yang sangat berarti dalam mendukung kinerja dari
organisasi. Pada tahun 1983 awal dari modernisasi sistem perpajakan di
Indonesia mulai berjalan, diikuti dengan berlakunya sistem pemungutan Self
Assessment System merupakan awal dari modernisasi perpajakan. Seiring
dengan perkembangan zaman, Modernisasi perpajakan membuat DJP terus
mengembangkan aplikasi dan teknologi yang membantu para wajib pajak
melakukan kewajibananya. Dengan adanya modernisasi sistem administrasi
dibidang perpajakan pemerintah berkeinginan agar tingkat kepatuhan wajib

pajak dapat mengalami peningkatan (Haryanti et al., 2022).

Direktorat Jendral Pajak akhir-akhir ini telah melakukan sosialisasi dan
perkenalan tentang tata-tata cara penggunaan teknologi yang mengintegrasikan
semua aplikasi yang ada pada Direktorat Jendral Pajak yaitu Core Tax. Core Tax
adalah teknologi informasi di bidang perpajakan yang bertujuan untuk
mengotomatisasi proses perpajakan yang di jalankan oleh DIJP. Core Tax ini
telah diresmikan oleh DJP dan mulai diberlakukan sejak tanggal 1 Januari 2025.
Dengan hadirnya sistem-sistem ini akan mempermudah wajib pajak dalam
urusan perpajakannya, seperti yang dikatakan Yuli Lestari et al., (2022) Tujuan

utama dari modernisasi sistem pajak adalah untuk memberikan kemudahan bagi



wajib pajak dalam membayar pajak secara online, kapan saja dan dimana saja,

tanpa harus datang ke kantor pajak.

Direktorat Jenderal Pajak melakukan sosialisasi sebagai langkah awal
dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada wajib pajak, dengan tujuan
untuk menyampaikan informasi terkini mengenai aplikasi perpajakan yang
telah diperbarui. Melalui sosialisasi ini, DJP berupaya untuk memastikan bahwa
wajib pajak, baik individu maupun badan hukum, memahami sepenuhnya fitur-
fitur baru yang ditawarkan oleh sistem perpajakan digital. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang aplikasi-aplikasi tersebut, diharapkan para wajib pajak
akan lebih giat dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka, sehingga
tingkat kepatuhan pajak di Indonesia, khususnya di Kota Palembang, dapat

meningkat secara signifikan.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat Ditjen Pajak ,
Dwi Astuti menyampaikan, bahwa jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang
melaporkan SPT Tahunan tersebut tumbuh 10,66% jika dibandingkan periode
yang sama dengan tahun lalu. Hingga batas waktu pelaporan, sebanyak
1.044.911 wajib pajak pribadi telah melaporkan SPT mereka. Sebanyak 28.059
laporan dilakukan melalui e-filing, 934.860 melalui e-form, 10 melalui e-SPT,
dan sisanya 81.982 laporan dilakukan secara manual di kantor pajak. Dengan
tingkat kepatuhan pajak naik, DJP telah menargetkan untuk dapat mencapai
83,2% dari 19,2 juta penyampaian SPT tahunan yang akan dilihat di akhir tahun

2024 (Heriani, 2024).



Pada persentase nasional peningkatan wajib pajak terjadi sebanyak 10,66%.
Namun, fenomena ini sangat kontras dengan kondisi yang terjadi di Kota
Palembang khususnya KPP Ilir Barat. Di wilayah ini, meskipun ada
peningkatan jumlah wajib pajak terdaftar, tingkat kepatuhan dalam pelaporan
SPT masih rendah. Hal ini menunjukan adanya tantangan dalam meningkatkan
kepatuhan perpajakan, yang berdampak pada penerimaan pajak daerah Seperti

pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi dan Jumlah Wajib

Pajak yang Melaporkan SPT Tahunan Periode 2022 s.d. 2024

Jumlah Persentase
Jumlah Persentase
Jumlah Wajib Wajib
Wajib Wajib
Wayjib Pajak yang | Pajak yang
Pajak yang | Pajak yang
Tahun | Pajak Tidak Tidak
Melaporkan | Melaporkan
Orang Melaporkan | Melaporkan
SPT SPT
Pribadi SPT SPT
Tahunan Tahunan
Tahunan Tahunan
2022 | 221.048 54.761 24,77% 166.287 75,23%
2023 | 250.158 61.885 24,73% 188.273 75,27%
2024 | 251.343 50.132 19,94% 201.211 80,06%

Sumber : KPP Pratama Ilir Barat Palembang, Juni 2024

Berdasarkan Tabel 1.1 ada perbedaan yang signifikan antara jumlah Wajib
Pajak dan jumlah Wajib Pajak yang melaporkan SPT Tahunannya dengan yang
disampaikan oleh DJP. DJP mengatakan wajib pajak yang melaporkan SPT

tahunan naik hingga 10,66%, sangat berbanding terbalik dengan yang terjadi di



KPP Ilir Barat Palembang. Masih terdapat persentase rendah terhadap wajib
pajak yang melaporkan SPT tahunannya per Juni 2024. Masih adanya berbagai
permasalahan yang harus diselesaikan mulai dari tingkat kepatuhan wajib pajak
yang masih rendah. ketidakpatuhan membayar pajak menjadi tantangan serius.
Jika wajib pajak tidak taat dalam kewajiban pajaknya maka dapat memicu
terjadinya penghindaran pajak dan pelalaian pajak yang berdampak pada
penerimaan negara. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi dua faktor, internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari diri sendiri yang berhubungan dengan
karakteristik individu dalam melakukan kegiatan dan pengetahuan tentang
pajak. Faktor eksternal berasal dari lingkungan wajib pajak dan kemampuan

penggunaan e-System (Sukiyaningsih, 2020).

Dalam penerapan Self Assessment System ini sudah memberikan kebebasan
bagi wajib pajak untuk, menghitung, membayar dan melaporkan jumlah
pajaknya. Namun masih ada beberapa permasalahan dalam sistem pemungutan
ini yang mengakibatkan jumlah wajib pajak dan jumlah wajib pajak yang
melapor itu berbeda. Salah satu kendala dalam sistem perpajakan saat ini adalah
masih rendahnya tingkat pemahaman wajib pajak mengenai kewajiban
perpajakan. Kompleksitas prosedur perpajakan, mulai dari pendaftaran hingga
pembayaran, seringkali menjadi hambatan bagi wajib pajak untuk patuh
(Amanda et al., 2023). Oleh karena itu sangat penting bagi Direktorat Jendral
Pajak untuk selalu memberikan layanan pajak dengan kualitas yang baik, agar
kekurangan pada sistem ini dapat segera diatasi dan kesadaran pajak bagi para

wajib pajak semakin meningkat.



Masyarakat harus berani berperan aktif dalam melakukan kewajiban
pajaknya sehingga sistem yang di jalankan oleh DJP akan lebih optimal.
Semakin tinggi kepatuhan para wajib pajak akan kewajiban mereka maka
pelaksanaan pajak pada negara ini semakin baik. Masyarakat dituntut agar
kepatuhan akan pajaknya meningkat otomatis penerapan sistem pemungutan
akan lebih opimal. Dengan diterapkannya self assessment system dapat
meningkatkan penerimaan negara secara signifikan melalui peningkatan
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya (Amanda et al., 2023).

Penelitian yang akan dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian
Datu et al. (2020) dan penelitian Anjani Putri & Ghoni (2023). Hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tempat
penelitian dan variabel, dimana pada penelitian Datu et al. (2020) dilakukan pada
KPP Pratama Singaraja, sementara penelitian ini dilakukan di KPP Ilir Barat
Palembang. Perbedaan lainnya dari variabel yang digunakan pada Datu et al.
(2020) adalah Kesadaran Pajak, Kejujuran Pajak, dan Kedisiplinan pajak,
sementara pada penelitian ini menggabungkan variabel sebelumnya menjadi
variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Alasan peneliti menggabungkan semua
variabel menjadi satu, karena sebagian besar indikator penelitian pada variabel
sebelumnya sudah termasuk dalam satu indikator penelitian pada variabel

kepatuhan Wajib Pajak.

Peneliti juga melakukan pengembangan dari penelitian Anjani Putri & Ghoni

(2023).Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya



adalah tempat penelitian dan variabel. Pada penelitian sebelumnya dilakuan pada
Tax Center IAIN Syekh Nurjati Cirebon, sementara pada penelitian ini di KPP
Ilir Barat Palembang. Pada penelitian ini juga terdapat inkonsistensi hasil,
dimana variabel Relawan Pajak kurang efektif dalam pengaruh penggunaan Self
Assessment System, oleh karena itu peneliti mengganti dengan variabel Kualitas
Pelayanan. Penulis berargumen bahwa kualitas pelayanan pajak yang baik akan
berdampak positif pada peningkatan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak
cenderung lebih kooperatif jika mendapatkan pelayanan pajak yang memuaskan
(Zahrani, 2019). Kualitas pelayanan pajak yang baik akan mendorong

peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Pada penelitian ini penulis melakukan keterbaruan dengan menambahkan
variabel Modernisasi Perpajakan terhadap penggunaan Self Assessment System.
Modernisasi perpajakan merupakan teknologi yang terus berkembang yang bisa
membantu seluruh aktivitas wajib pajak semakin mudah dan cepat. Berdasarkan
hal tersebut, mendorong peneliti untuk menguji lebih jauh faktor-faktor yang
berdampak pada modernisasi perpajakan terhadap penggunaan Self Assessment
System. Melalui pembaharuan pada penelitian ini dapat ditemukan hubungan
yang signifikan antara varaibel bebas dengan variabel terikat, serta dapat
memberikan masukan kepada pihak terkait guna meningkatkan sistem

perpajakan di Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan,

Kualitas Pelayanan, dan Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penggunaan Self
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Assessment System (Studi Empiris pada Kantor pelayanan Pajak Pratama

Palembang Ilir Barat)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dapat di dapatkan rumusan
masalah untuk penelittian ini sebagai berikut :
a. Apakah terdapat pengaruh antara Modernisasi Sistem Perpajakan
terhadap penggunaan Self Assessment System?
b. Apakah terdapat pengaruh antara Kualitas Pelayanan terhadap
penggunaan Self Assessment System?
c. Apakah terdapat pengaruh antara Kepatuhan Wajib Pajak terhadap

penggunaan Self Assessment System?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Modernisasi Sistem
Perpajakan terhadap penggunaan Self Assessment System

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
penggunaan Self Assessment System

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak

terhadap penggunaan Self Assessment System

11



1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapan dapat memberikan beberapa manfaat berupa

manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan yang berkaitan tentang Self Assessment System. Peneliti juga
berharap penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya dan dapat

memberikan informasi tentang Self Assessment System.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan
informasi bagi pihak yang terkait yaitu sebagai berikut :
a. Bagi WP (Wajib Pajak)
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran dan pemahaman
tentang apa itu self assessment system dan untuk wajib pajak untuk tetap
patuh pada pajaknya, baik dari segi kesadaran, kejujuran, maupun
kedisiplinan
b. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengoptimalkan lagi sistem
pelaporan pajak, serta mendorong untuk para masyarakat untuk melaporkan
pajak mereka dengan self assessment system. Diharapkan pula untuk DJP
mengkoreksi tentang kualitas layanan yang mereka miliki agar menjadi

kualitas layanan yang lebih baik. Dengan meningkatnya kepatuhan wajib

12



pajak dan kesadaran mereka akan pajak, serta kualitas layanan yang di
miliki Direktorat Jendral Pajak sangat baik maka akan berdampak juga pada

kenaikan pendapatan negara Indonesia.
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